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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis implementasi
green practice dalam mendukung sustainable tourism di Kenza Restoran Kuta
Lombok. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya penerapan
praktik ramah lingkungan dalam industri restoran, khususnya di destinasi wisata
yang sedang berkembang seperti Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika,
Kuta Lombok. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi green practice di Kenza
Restoran Kuta Lombok mencakup tiga aspek utama, yaitu green action, green food,
dan green donation. Pada aspek green action, restoran telah menerapkan efisiensi
energi dan air, penggunaan bahan yang dapat didaur ulang, serta pengelolaan
limbah secara sistematis. Pada aspek green food, restoran mulai melakukan kerja
sama dengan petani lokal, meskipun sebagian bahan baku masih didatangkan dari
luar Lombok. Sementara itu, pada aspek green donation, restoran aktif dalam
program pemberdayaan masyarakat seperti kegiatan beach clean-up dan dukungan
terhadap acara Lombok Eco Market. Secara keseluruhan, implementasi green
practice di Kenza Restoran memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
sustainable tourism, khususnya dalam pengelolaan sumber daya alam,
pemberdayaan masyarakat lokal, serta penguatan ekonomi berkelanjutan di
kawasan pariwisata Kuta Lombok.
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This study aims to identify and analyze the implementation of green practices in
supporting sustainable tourism at Kenza Restaurant Kuta Lombok. The background
of this research is based on the importance of applying environmentally friendly
practices in the restaurant industry, especially in emerging tourism destinations
such as the Mandalika Special Economic Zone (SEZ), Kuta Lombok. This research
uses a descriptive qualitative method by collecting data through in-depth
interviews, observations, and documentation.

The results show that the implementation of green practices at Kenza Restaurant
Kuta Lombok includes three main aspects: green action, green food, and green
donation. In terms of green action, the restaurant has applied energy and water
efficiency, the use of recyclable materials, and systematic waste management. In
green food, the restaurant has started partnerships with local farmers, although some
raw materials are still sourced from outside Lombok. Meanwhile, in green donation,
the restaurant actively engages in community empowerment programs such as
beach clean-up activities and supports events like the Lombok Eco Market. Overall,
the implementation of green practices at Kenza Restaurant positively contributes to
the development of sustainable tourism, particularly in the management of natural
resources, local community empowerment, and sustainable economic strengthening
in the Kuta Lombok tourism area.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama penyumbang Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) di Indonesia. Seiring berkembangnya industri pariwisata,
timbul kebutuhan untuk menerapkan konsep pariwisata berkelanjutan dan praktik
ramah lingkungan dalam setiap aspek industri termasuk sektor restoran. Hal ini
menjadi semakin krusial mengingat sektor food & beverage berkontribusi
signifikan terhadap emisi karbon dan limbah di destinasi wisata ( Gunders dalam
Siaputra . 2022).

Green practice merupakan serangkaian tindakan dan kebijakan ramah
lingkungan yang diterapkan dalam operasional usaha. Schubert dalam Sucipto &
Rosanto (2024) menerangkan bahwa green practice terdiri dari tiga indikator utama
yaitu green action yang mencakup pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan
konservasi air, green food yang berfokus pada penggunaan bahan makanan organik
dan lokal serta menu ramah lingkungan, dan green donation berupa kontribusi pada
program-program pelestarian lingkungan dan pemberdayaan Masyarakat. Tindakan
ini merupakan Langkah yang perlu diambil untuk memastikan pariwisata yang
berkelanjutan.

Sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai

pembangunan pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan dengan tetap



memperlihatkan pelestarian lingkungan dan memberi manfaat baik bagi generasi
sekarang maupun yang akan datang. Hal tersebut hanya dapat terlaksana melalui
sistem penyelenggaraan pemerintah yang (good governance) dengan partisipasi
aktif dan seimbang antar pemerintah, swasta, masyarakat. Dengan demikian,
pembangunan pariwisata berkelajutan tidak saja terkait dengan isu-isu lingkungan,
tetapi juga isu demokrasi, hak asasi manusia dan isu lain yang lebih luas
(Rahmayani et.al. 2021).

Konsep ini diukur melalui lima indikator antara lain keberlanjutan ekonomi
yang fokus pada efisiensi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan
sosial untuk memastikan kesetaraan dan keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan
dalam melindungi sumber daya alam, pengelolaan sumber daya alam secara
bijaksana, dan inovasi berkelanjutan yang memberikan solusi jangka Panjang
(Rahmayani et al. 2021). Penelitian Leonardo (2021) di Surabaya menunjukkan
bahwa pelanggan cenderung bersedia untuk membayar lebih untuk makanannya
pada restoran yang menerapkan konsep green practice dan secara komprehensif
mampu meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kenza Restoran yang berlokasi di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika,
Kuta Lombok menghadapi beberapa permasalahan serius terkait implementasi
green practice. Dalam aspek green action, restoran masih menggunakan peralatan
dengan konsumsi energi tinggi, belum memiliki sistem pengolahan limbah mandiri,
dan tidak memiliki standar operasional untuk konservasi air. Observasi awal
menunjukkan penggunaan air per hari mencapai dua kali lipat standar restoran

ramah lingkungan yang ditetapkan ASEAN Green Hotel Standard. Dari segi green



food, Restoran Kenza memiliki menu yang jarang ditemukan di restoran lain yaitu
menu vegetarian, gluten free dan vegan, 70% bahan baku masih didatangkan dari
luar Lombok yang berkontribusi pada peningkatan jejak karbon. Program
kemitraan dengan petani lokal belum terlaksana, padahal potensi pertanian organik
di sekitar Kuta Lombok cukup besar. Lebih lanjut, implementasi green donation
masih sebatas program insidental tanpa rencana strategis jangka panjang untuk
pemberdayaan masyarakat.

Situasi ini semakin kritis mengingat Lombok sedang mengalami peningkatan
jumlah wisatawan yang signifikan (Badan Pusat Statistik NTB 2024). Kenza
Restoran sendiri sebagai salah satu restoran yang berlokasi di pusat pariwisata di
Kuta Lombok dari tahun 2022 mencatatkan rata rata 85 pelanggan per hari, dan
meningkat menjadi 140 orang pada tahun 2024. Ini menunjukkan peningkatan
sekitar 60,71% dalam dua tahun terakhir, yang mencerminkan pertumbuhan positif
jumlah pengunjung restoran.

(Febriati et al. 2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa destinasi wisata
dengan pertumbuhan pesat namun minim implementasi green practice cenderung
meninggalkan kesan negatif pada wisatawan yang berkunjung dan akan
mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan kedepannya. Temuan ini menjadi
peringatan penting bagi Kuta Lombok yang sedang dalam fase pengembangan
intensif. Urgensi implementasi green practice di Kenza Restoran juga didorong
oleh posisinya sebagai salah satu restoran terkemuka di KEK Mandalika.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan, ditambah dengan

potensi dampak negatif jangka panjang, membuat peneliti tertarik melakukan



penelitian dengan judul “Implementasi Green Practice Dakam Mendukng
Sustainable Tourism di Restoran Kenza Kuta tentang implementasi green practice

di Kenza Restoran menjadi sangat mendesak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah implementasi green practice di Restoran Kenza Kuta
Lombok.
2.  Bagaimanakaah dampak implementasi green practice dalam meningkatkan

sustainable tourism di Restoran Kenza Kuta Lombok.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi implementasi green practice di Restoran Kenza Kuta
Lombok.

2. Untuk menganalisis implementasi green practices dalam sustainable tourism

di Restoran Kenza Kuta Lombok.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi untuk mendukung penelitian lain dan menambah daftar pustaka di
lingkungan akademik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya dan masukan bagi yang membaca. Selain itu, hasil penelitian

ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang bagaimana



Implementasi Green Practice untuk menjaga Lingkungan yang Berkelanjutan di

Restoran.

1.4.2 Manfaat praktis
1.  Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau
masukkan yang nantinya dapat memberikan kontribusi bagi pihak Restoran untuk
meningkatkan kualitas dan mengembangkan pelayanan pada Implementasi green

practices di Restoran untuk Menjaga Lingkungan di Restoran Kenza Kuta Lombok.

2.  Bagi Politeknik Negeri Bali
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian dengan masalah terkait dan menambah sumber keilmuan bagi Jurusan

Pariwisata Politeknik Negeri Bali.

3. Bagi penulis

Penyusunan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berfikir dan
kreativitas bagi penulis, serta kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial dalam menjalankan penelitian di lapangan mengenai Implementasi Green

Restaurant untuk Menjaga Lingkungan yang berkelanjutan di Restoran.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada implementasi green practice di
Kenza Restoran Kuta Lombok, mencakup tiga aspek utama yaitu green action,
green food, dan green donation serta pengaruhnya terhadap sustainable tourism.

Penelitian dilakukan pada operasional restoran selama periode Februari-Juli 2025.



Batasan penelitian meliputi: analisis green practice terbatas pada aktivitas
operasional restoran, tidak termasuk aktivitas supplier dan mitra bisnis, pengukuran
sustainable tourism dibatasi pada dampak langsung dari implementasi green
practice Kenza Restoran terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, responden
penelitian dibatasi pada manajemen restoran, karyawan, dan pengunjung yang

minimal telah dua kali mengunjungi Kenza Restoran.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti maka

dapat diambil dua kesimpulan antara lain:

1. Kenza Restoran berhasil mengimplementasikan ketiga komponen green
practice secara komprehensif. Green Action terwujud melalui efisiensi energi
menggunakan lampu LED dan stabilizer, pengelolaan limbah sistematis
dengan pemilahan organik-anorganik, serta pengolahan limbah cair ramah
lingkungan. Green Food dijalankan melalui kemitraan dengan petani organik
lokal yang merupakan transformasi signifikan dari kondisi awal bahan baku
eksternal. Green Donation terealisasi melalui program edukasi sampah
plastik dan dukungan pendanaan Lombok Eco Market. Implementasi ini
menunjukkan evolusi positif dari kondisi awal yang memiliki banyak
tantangan menjadi model praktik berkelanjutan yang terintegrasi.

2.  Dampak green practice di Kenza Restoran menghasilkan dampak nyata pada
untuk mendukung sustainable tourism. Environmental sustainability tercapai
melalui pengurangan konsumsi energi, minimalisasi limbah ke TPA, dan
pelestarian kualitas air-tanah. Economic sustainability terwujud melalui
stabilisasi ekonomi petani lokal, pertumbuhan UMKM, dan peningkatan daya
tarik eco-tourist. Sociocultural sustainability terbangun melalui peningkatan

kapasitas SDM lokal dan pemberdayaan komunitas. Sustainable destination
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5.2
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management terealisasi dengan menjadikan Kenza sebagai model
percontohan yang dapat direplikasi pelaku usaha lain di KEK Mandalika.
Namun, masih terdapat gap dalam pelestarian identitas budaya Sasak dan
inovasi berkelanjutan yang memerlukan perhatian untuk pengembangan lebih

lanjut.

Saran

Kenza Restoran dapat membuat program lingkungan jangka panjang yang
terstruktur dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, aspek green
donation di Kenza Restoran masih dilakukan secara insidental dan belum
memiliki pola yang berkelanjutan. Padahal, green donation merupakan salah
satu pilar penting dalam green practice yang mendukung pariwisata
berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan agar Kenza menyusun program
lingkungan yang lebih terstruktur dan dilakukan secara rutin. Contohnya,
restoran dapat menjalin kerja sama jangka panjang dengan komunitas lokal
untuk mengadakan kegiatan seperti edukasi pengelolaan sampah, pelatihan
daur ulang untuk warga sekitar, serta dukungan terhadap kegiatan seperti
Lombok Eco Market. Selain itu, Kenza juga bisa membentuk tim atau
menunjuk staf khusus yang bertanggung jawab mengelola kegiatan sosial dan
lingkungan ini. Dengan demikian, kontribusi restoran terhadap lingkungan
dan masyarakat dapat lebih terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan tujuan
sustainable tourism di kawasan Kuta Lombok.

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis dampak ekonomi kuantitatif dari

implementasi green practice terhadap peningkatan revenue dan customer
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satisfaction menggunakan pendekatan mixed method. Selain itu, perlu
dilakukan studi komparatif implementasi green practice antara beberapa
restoran di KEK Mandalika untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci
keberhasilan dan mengembangkan model standardisasi green practice yang

dapat diterapkan secara luas di industri restoran kawasan wisata Indonesia.
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